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ABSTRAK

Kharisma Yunita. 2022. Hubungan Kekuatan Otot Lengan Dengan
Kemampuan Meroda Dalam Mata Pelajaran Senam di SMP Negeri
29 Padang.

Permasalah dalam penelitian adalah diduga masih rendahnya kemampuan
meroda dalam mata pelajaran senam di SMP Negeri 29 Padang. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui hubungan kekuatan otot lengan dengan kemampuan
meroda dalam mata pelajaran senam di SMP Negeri 29 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Penelitian dilaksanakan
pada bulan oktober 2022 di lapangan SMP Negeri 29 Padang. Populasi dalam
penelitian ini adalah sebanyak 274 siswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling, maka jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah sebanyak 18 orang siswa. Instrument yang digunakan dalam penelitian
ini adalah: 1) two hand ball medicine put, dan 2) kemampuan meroda. Teknik
analisis data dalam penelitian menggunakan analisis korelasi sederhana (product
moment) dan dilanjutkan dengan analisis uji signifikansi dengan uji t.

Hasil penelitian ini adalah: terdapat hubungan antara kekuatan otot lengan
dengan kemampuan meroda siswa SMP Negri 29 Padang dengan rhitung 0,541 >
0,468.

Kata kunci: Kekuatan Otot Lengan, Kemampuan Meroda, Mata Pelajaran
Senam
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting untuk
mewujudkan suatu bangsa. Melalui pendidikan yang baik, diperoleh hal-hal
baru sehingga dapat digunakan untuk menciptakan sember daya manusia yang
berkualitas. Suatu bangsa apabila memiliki sumber daya manusia yang
berkualitas, tentunya mampu membangun bangsanya menjadi lebih maju. Oleh
karena itu, setiap bangsa hendaknya memiliki pendidikan yang baik dan
berkualitas.

Pendidikan yang berkualitas harus mampu mencapai tujuan pendidikan.
Tujuan pendidikan tercantum dalam Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003
bab II Pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional disebutkan bahwa:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bertujuan untuk mengembangkan potensi
yang dimiliki peserta didik agar menjadi manusia yang berkualitas dengan ciri-
ciri beriman bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
beriman, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis
serta tanggung jawab”. Usaha untuk mencapai tujuan pendidikan tidaklah
mudah. Banyak kendala yang harus dihadapi oleh sistem pendidikan di
Indonesia. Salah satu kendalanya, adalah rendahnya mutu pendidikan di
Indonesia yang membuat tujuan pendidikan belum tercapai secara maksimal.

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada dasarnya merupakan bagian



dari integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk
mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berfikir
keritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tidakan moral,
melalui aktiitas jasmani dan olahraga. Menurut Nadisah (1992:15)
mengemukakan bahwa pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah
bagian dari pendidikan (secara umum) yang berlangsung melalui aktivitas yang
melibatkan mekanisme gerak tubuh manusia dan menghasilkan pola-pola
prilaku individu yang bersangkutan. Berdasarkan uraian dapat di simpulkan
bahwa pendidikan jasmani merupakanmedia untuk mendorong perkembangan
keterampilan motorik kemampuan fisik, pengetahuan, penalaran penghayatan
nilai (sikap, mental, emosional, spritual, sosial) dan pembiasaan pola hidup
sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan serta perkembangan
yang seimbang.

Pendidikan jasmani merupakan pendidikan tunggal yang cakupannya
cukup luas. Upaya mencapai tujuan pendidikan jasmani, maka di dalam
kurikulum pendidikan jasmani di anjarkan berbagai macam cabang olahraga,
salah satunya adalah senam.

Menurut Pitnawati senam merupakan gerakan yang menggabungkan
aspek tumbling dan akrobatik yang mendapatkan efekartistik dari gerakan-
gerakan yang dilakukan pada senamlantai, meja lompat, balok keseimbangan,
palang bertingkat, palang sejajar, palangtunggal, ring, dan kuda pelana. Aspek
tumbling yaitu gerakan yang cepat dan eksplosif dan merupakan gerak yang

pada umumnya dirangkaikan pada suatu garis lurus. Sedangkan akrobatik



adalah keterampilan yang pada umumnya menonjolkan fleksibilitas gerak dan
keseimbangan.

Menurut Zulbahri Senam merupakan kegiatan fisik yang paling kaya
struktur geraknya”. Dari karakteristik dan struktur geraknya, senam dapat
dikatakan kegiatan fisik yang cocok untuk dijadikan sebagai alat pendidikan
jasmani, karena dianggap mampu memberikan sumbangan terhadap kualitas
perkembangan motorik kualitas fisik”. Karakteristik gerak sangat berarti dalam
peningkatan pemahaman terhadap prinsip-prinsip mekanika gerak dan hukum
alam yang bekerja pada tubuh yang bergerak. Keterampilan senam selalu
dibangun atas keterampilan dasar yang terdiri dari: (a) keterampilan lokomotor,
yaitu gerak berpindah tempat seperti jalan dan lompat. (b) Keterampilan non
lokomotor, yiatu gerakan yang tidak berpindah tempat, mengandalkan
persendian tubuh yang membentuk posisi-posisi berbeda yang tetap tinggal di
satu titik seperti membengkok. (c) Keterampilan manipulatif, yaitu
memanipulasi objek tertentu dengan anggota tubuh: tangan, kepala dan kaki
semua langkah tersebut tersusun rapi dalam sebuah teknik dasar.

Pada senam lantai terdapat juga beberapa gerakan yaitu seperti: sikap
lilin, berguling ke depan, berguling ke belakang, handstand, kayang, loncat
harimau, meroda dan lain lain. Sedangkan mudah dan sukarnya melakukan
bentuk-bentuk gerakan tersebut tergantung dari besar kecilnya unsur-unsur
yang terdapat dalam bentuk gerakannya, misalnya seperti: kelemasan,
ketepatan, keseimbangan dan ketangkasan dari yang melakukannya. Senam

lantai merupakan cabang olahraga yang kurang populer dikalangan masyarakat,



sehingga kurang begitu diminati pula oleh peserta didik di sekolah dalam
pelajaran PJOK.

Gerakan dalam senam lantai membutuhkan keberanian, serta teknik
yang benar, di samping itu olahraga ini sangat membosankan bagi anak sekolah
khususnya SMP/MTS karena anak usia sekolah menengah pertama sangat
menyukai olahraga yang mengandung permainan dibanding senam lantai
Menurut Budi sutrisno (2010) “Senam lantai adalah salah satu cabang olahraga
yang unsur gerakannyaseperti mengguling, melenting, keseimbangan lompat,
serta loncat”. Senam lantai merupakan salah satu sub mata pelajaran
Pendidikan jasmani olahraga dan Kesehatan di Sekolah Menengah Pertama
(SMP), salah satu gerakan senam lantai yang diajarkan adalah meroda.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan
guru yang mengajar di SMP Negeri 29 Padang untuk kegiatan senam lantai
masih banyak peserta didik yang belum mampu melakukan dengan Teknik
yang benar dalam melakukan gerkan meroda. Berdasarkan hasil pengamatan
saya dari hasil wawancara dengan guru Pendidikan jasmani dan olahraga di
SMP Negeri 29 Padang diduga bahwa kurangnya kemampuan peserta didik
pada pelaksanaan pembelajaran disekolah senam lantai termasuk kegiatan
motorik yang perlu ekstra hati-hati untuk mempraktekkannya, karena tingkat
resiko cederanya juga tinggi jika terjadi kesalahan dalam rangkaian gerakan.
Oleh sebab itu, banyak juga siswa yang takut dan cemas untuk
mempraktekkannya di dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat dipengaruhi

oleh beberapa faktor, diantaranya adalah Proses Pembelajaran belum maksimal



karena kurang tepatnya model pembelajaran penjas yang diterapkan sehingga
partisipasi siswa rendah pada waktu pembelajaran berlangsung. Serta
minimnya ketersediaan alat bantu untuk mempelajarinya bahkan tidak ada.
Kegiatan pembelajaran yang diterapkan adalah guru memberikan penjelasan
materi, memberikan contoh, kemudian menginstruksikan siswa untuk mencoba
secara berulang-ulang. Selain masalah tersebut, guru-guru disekolah, terutama
yang berada di daerah juga kesulitan untuk melaksanakan pembelajaran senam

lantai dikarenakan minimnya pengetahuan dan juga media-media yang dapat
digunakan sebagai contoh, acuan dan patokan belajar. Dalam pengamatan

penulis, penyebab yang paling menonjol adalah kurangnya penguasaan peserta
didik pada keterampilan gerak dasar, salah satunya kekuatan otot lengan.
Seperti yang kita ketahui sebelum melakukan senam lantai penguasan
keterampilan gerak dasar senam adalah yang harus kita kuasai.
. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kemampuan meroda. Faktor tersebut dapat di idetentifikasikan
sebagai berikut:
1. Percaya diri
2. Kosentrasi
3. Kekuatan otot lengan
4. Keseimbangan
5. Kemampuan gerak dasar

6. Koordinasi



7. Meroda
8. Antropometri
9. Minat
10. Motorik
11. Media
12. Orang tua
13. Kondisi fisik
14. Guru
15. Alat bantu
. Pembatasan Masalah
Mempedomani identifikasi masalah cukup luas, maka penelitian ini
hanya dibatasi meneliti variabel sebagai berikut:
1. Kekuatan Otot Lengan (X)
2. Kemampuan Meroda (Y)
. Perumusan Masalah
Telah di uraikan pada latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah maka dapat di rumuskan permasalahan yang akan
dicarikan jawabannnya dalam penelitian ini Apakah terdapat hubungan yang
signifikasi antara kekuatan otot lengan dengan kemampuan meroda dalam mata
pelajaran senam di SMP Negeri 29 Padang?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan urauian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

hubungan signifikan antara kekuatan otot lengan dengan kemampuan meroda



dalam mata pelajaran senam di SMP Negeri 29 Padang.

F. Manfaat Penelitian

1.

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai masukan yang

berguna bagi:

Peneliti, untuk melengkapi salah satu persyaratan dalam meraih gelar
sarjana pada Departemen Pendidikan Olahraga, Fakultas Ilmu
Keolahragaan, Universitas Negeri Padang.

Instansi terkait, berguna sebagai bahan masukan dan peningkatan
pengetahuan dan kemampuan dalam pembelajaran senam lantai di SMP
Negeri 29 Padang.

Penelitian berikutnya, dalam melakukan penelitian lebih lanjut yang
berhubungan dengan variabel-variabel ini.

Perpustakaan, sebagai tambahan bahan referensi dan bacaan bagi
mahasiswa di perpustakaan Universitas Negeri Padang, dan Fakultas Ilmu
Keolahragaan.

Masyarakat umum, untuk bahan penambah ilmu pengetahuan



